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BAB IV

DIMENSI PEMIKIRAN SOSIOLOGI TAN MALAKA

4.1. Pengantar

Tan Malaka merupakan sosok pahlawan nasional yaegitub
kompleks, baik aktivitas kehidupan maupun pemikiggn Tidak hanya
seorang Marxis, Tan Malaka merupakan nasionalisopika Bahkan Presiden
Soekarno secara tidak langsung melalui buku-buko Welaka banyak
mendapatkan pencerahan pemikiran. Menurutnya, Tatakd merupakan
seorang pencinta tanah air dan bangsa yang sepenuiinya. Bahkan
menurut Semaun, pemikiran Tan Malaka sejajar deagaan Marx, Engels,
dan Lenin. Nama Tan Malaka tidak hanya terkenaheljerinya, bahkan
sampai ke luar negeri.

Sutan Malaka merupakan nama lain Tan Malaka yaaendi oleh para
pemikir kiri dan pejuang anti penindasan di Eropadal19. Menurut Robert
Paris seorang pengajar dari UniverskEasle des Hautes en Sciences Sociales
dan juga pakar pemikiran Antonio Gramschi mengupg&a, Antonio
Gramschi (1891-1937) yang seorang filsuf, sosiali@ag pemimpin Partai

Komunis Italia, memuji ketajaman pemikiran Sutanl|dka dan bahkan
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pemikiran Sutan Malaka menjadi ilham bagi Gramsatach menulis beberapa
karyanya:

Dalam pandangan umum, Tan Malaka juga sering disshagai "Che
Guevara Asia". Menurut penulis ini perlu dikorekdiang. Sebab, jauh
sebelum Che Guvara (1928-1967) bergefilfian Malaka sudah lebih dulu
memulai petualangan revolusionernya. Bahkan Tanak#al baik karya
maupun lintasan negara jauh melebihi apa yangukkak Che Guvara. Maka
tepatnya, Che Guvara merupakan “Tan Malaka Ameki&an”. Namun
bukan ini yang menjadi permasalahan pembahasarbukan juga maksud
penulis membandingkan kedua tokoh revolusioner Melainkan, sejauh
mana pemikiran sosial Tan Malaka bekerja dalam dgngosiologi.

Perkembangan ilmu sosiologi di Indonesia sendidatuberkembang
saat zaman kolonialisme. Sosiologi saat itu olera patelektual Belanda
digunakan sebagai kajian wilayah dan masyarakatkumtelakukan praktik
kolonialnya. Menurut Koentjaraningrat yang dikutijeh Hanneman Samuel
mengungkapkan, bahwa “mata kuliBengantar Sosiologgudah diajarkan di
Sekolah Hukum yang didirikan pemerintah Belanda&Bdiavia pada tahun
1924”3 Sampai kemudian pada tahun 1950-an, sosiologiirbel&embang

di Indonesia secara mapan dan kemudian lahir pesialsg Indonesia seperti

Lihat kata pengantar dalam buku Tan Mal&kadilog, Op.Cit, hal. i.

Mengenai sepak terjang Che Guvara dapat dilihkm buku George Lavan (e@he Guevara
Sang RevolusionefYogyakarta: Resist Book, 2004).

Hanneman Samudhenealogi Kekuasaan limu Sosial Indonesia, darok@lisme Belanda
hingga Modernisme Amerik@akarta: Kepik Ungu, 2010), hal. 17.
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Selo Soemardjan (1915-2003) yang kemudian dikesgai bapak sosiologi
Indonesia.

Jauh sebelum Selo Soemardjan, Tan Malaka walaupkanbdalam
konteks ruang akademik. Sudah mempraktikkan asaisalisis sosiologi.
Sama halnya dengan Selo Soemardjan, Tan Malaka malakukan
pendekatan realistis dan turun ke bawah untuk ntehgekeadaan sosial
sebenarnya sebagai basis analisis sosiologinyaplaetiap karyanya, tidak
lepas dari pergulatan pemikiran sosiologi. Peraikisosiologi Tan Malaka
bukanlah semacarnextbook Tetapi lebih dari itu, pemikiran sosiologi Tan
Malaka adalah sebuah praksis. Selain dikenal selsagaang revolusioner,
gerilyawan, negarawan, dan politikus, Tan Malakarupakan seorang
pemikir sosiologi. Bukan pemikir sosiologi dalamnpgertian akademisi,
melainkan pemikir sosiologi praksis.

Pada pembahasan bab ini, penulis menguraikan dinpamikiran
sosiologi Tan Malaka. Penulis berusaha memetakamkpan Tan Malaka
pada ruang lingkup, paradigma dan teori sosiologidenn. Pemetaan
pemikiran sosiologi Tan Malaka tidak lepas dari pahmasan mengenai
epistemologi pemikiran sosial Tan Malaka yang sutlpdtaskan sebelumnya.

Dengan demikian, kita akan melihat keterkaitanetiep penjelasannya.
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4.2. Tan Malaka, Pemikir Sosiologi Praksis

Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang mengkajsyarakat
memiliki peran strategis bagi ilmu-ilmu sosial laya. Sosiologi hadir sebagai
pondasi dasar dalam menganalisis struktur yangdadaasyarakat, baik itu
struktur sosial, politik, ekonomi, maupun budayanBan kata lain, sosiologi
mempelajari masyarakat secara keseluruhan beseltsi ryang ada
didalamnya.

Jika penulis telusuri dari berbagai kajian padau#imu sosial lain
seperti sejarah, politik, ekonomi, hukum, geografitropologi dan ilmu-ilmu
eksak seperti matematika, fisika, biologi, sertai&i Sosiologi selain ilmu
yang berdiri sendiri atau murni, sosiologi juga ulngang bersifat “cair”.
Maksudnya, sosiologi dapat masuk dalam berbagerkdmu sosial lain dan
ilmu eksak. Misalnya, sosiologi politik, sosiologukum, biologi sosial,
maupun fisika sosial. Comte sebagai “bapak sosiblogngatakan, bahwa
sosiologi merupakan ratu dari ilmu-ilmu sosial.

Obyek formal sosiologi adalah masyarakat. Sedangkdoyek
materinya berkaitan dengan kehidupan sosial, gggda dan proses
hubungan antara manusia yang saling mempengaretars teoritis, Pitirim
Sorokin mengatakan, sosiologi merupakan ilmu yaeggkaji hubungan dan
pengaruh timbal balik antara aneka macam gejalalsddassan Shadily

menambahkan, “sosiologi adalah ilmu yang mempeldja@up bersama



132

dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatanamanimanusia yang
menguasai kehidupan itd”Sedangkan secara dialektis Anthony Giddens
mengungkapkan, “sosiologi menyediakan informasiategm kehidupan sosial
yang dapat memberikan sejenis kontrol di atas tusstinstitusi sosial,
sebagaimana institusi iimu fisika menyediakan bipalam”®

Sosiologi lahir dan berkembang karena adanya dsasni di
masyarakat. Bagi Peter L. Berger, sosiologi betlany saat masyarakat
mengalami ancaman atas dunianya. Sedangkan Maikatgbertentangan
kelas yang terjadi dalam tubuh masyarakat memarlukaalisis sosiologi
untuk membedah pertentangan kelas tersebut. Semaetsiam aspek mikro,
Weber meyakini dalam masyarakat terdapat motifakodilaka sosiologi
sebagai ilmu yang berupaya memahami tindakan sosial

lImu pengetahuan atau sains menurut Tan Malakaasahgpenting
bagi perkembangan peradaban masyarakat di suatmandgaka tidak heran,
Tan Malaka memberikan ruang penjelasan tentangs sé@tam Madilog.
Adanya sains, menjadi pembeda antara manusia ddvayeen menurut Tan
Malaka. Dalam Madilog, Tan Malaka memang lebih lanynenjelaskan
ilmu eksak daripada ilmu sosial, khususnya matdmatbebab matematika

menurut Tan Malaka menuntut manusia untuk bermkidasarkan logika.

llImu Eksak menurut Tan Malaka adalah “cara berpi&ing akurat, tepat, atau

* Hassan Shadil\Gosiologi, Untuk Masyarakat Indones@p.Cit, hal. 1.
® Anthony GiddensTumbal Modernitas, Ambruknya Pilar-Pilar KeimangiYogyakarta: IRCiSoD,
2001), hal. 23.



133

paham yang nyat&’Akan tetapi dalam karya-karya lain, analisis-aigliran
Malaka justru lebih didominasi pada bidang keilmsansial sebagai teropong
pemikirannya. Berikut beberapa karya besar Tarakéayang terkait dengan

landasan keilmuan sosial,

Tabel 4.2.1. Karya Tan Malaka dalam Landasan K ellmuan Sosial

Karya Tahun Dominasi bidang keilmuan
S| Semarang dan Onderwijs 1921 Pendidikan, Sej&asiologi, Ekonomi
Naar de 'Republiek Indonesia' | 1924 Sejarah, Antropologi, Sosiologi, Politik,
Menuju Republik Indonesia Psikologi
Aksi Massa 1926 Sejarah, Sosiologi, Politik, Pkigo
Materialisme, Dialektika, 1943 Sejarah, Sosiologi, Politik, Antropologi
Logika (Madilog) Psikologi, Agama, Matematika, Biologi,

Kimia, Astronomi

Gerilya - Politik — Ekonomi 1948 Sosiologi, Sejarah, Politik, Ekonomi
(GERPOLEK)

Sumber: Analisa Penulis dari Berbagai Sumber Kaigra Malaka

lImu eksak ditempatkan Tan Malaka sebagai penyarsinukti yang
didasarkan logika. Sedangkan ilmu sosial mendagapat istimewa dalam
pandangan Tan Malaka sebagai penggabungan antaka ldan dialektika.
Sebab, ilmu sosial merupakan ilmu yang mempelajanusia dengan segala
aspek kehidupan yang dinamis. Sehingga tidak hdogyika tetapi juga
dialektika. Lalu secara khusus, bagaimana dimerssokogi dalam penjelasan
Tan Malaka? Tan Malaka dalam Madilog mengungkapks@emua barang

yang hidup mesti berubah, karena semua perubahanaehandakan hidup.

® Tan MalakaMadilog, Op.Cit. hal. 55.
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Tidak ada yang tetap, semuanya berubah, yang tetmpa ketetapan
perubahan, atau perubahan ketetapan”.

Sebagaimana dengan obyek materi sosiologi yang miessbtentang
dinamika dalam masyarakat. Tan Malaka melihat dadamktur masyarakat
selalu mengalami perubahan sosial. Untuk itu, $ogionenurut Tan Malaka
merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji relaasrelsosial dan
dampaknya. Jika dipetakan dari karya-karya Tan kéalaersirat tujuan
sosiologi Tan Malaka adalah mengungkap mengapanfena sosial itu
terjadi. Hal ini senada dengan tujuan sosiologinany Giddens, khususnya
pada studi tentang modernitas.

Fokus perhatian studi sosiologi Tan Malaka dalamikbp mistika,
sependapat dengan Comte. Comte melihat secara &ntra keresahan dan
kekacauan sosial dengan faktor intelektual. Begitia dengan logika mistika
dalam pandangan Tan Malaka. Jika merujuk pada pbkblasan sosiologi,
yakni realitas sosial, fakta sosial, tindakan dpdi@n imajinasi sosiologi. Tan
Malaka menggunakan pokok-pokok pembahasan ini sebagnifestasi
keintelektualannya dalam bidang sosiologi.

Realitas sosial merupakan hal yang pasti dan nyaleam kehidupan
masyarakat. Realitas sosial adalah resultan (yamasitkan) dari dinamika
yang terjadi di masyarakat. Realitas sosial merapd&pangan sosiologi. Di

lapangan inilah tugas seorang analis sosiologi onegicap realitas sosial

" Tan MalakaMadilog, Op.Cit. hal. 272.
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yang terjadi berdasarkan metode-metode ilmiah ddwrb spekulatif. Bagi
Marx, realitas sosial merupakan sejarah kehidupag glialami oleh tiap-tiap
manusia.

Realitas sosial kiranya menjadi sebuah landasagpikireifan Malaka
untuk mengungkap kenyataan yang berhubungan dagaditedi dalam
masyarakat melalui penjelasan ilmiah dan obyekgftas menghindari
penilaian yang normatif. Penjelasan realitas sofmh Malaka berkaitan
dengan penjelasan fakta sosial, tindakan sosialdajmasi sosiologi. Hal ini
saling berkaitan dan tidak lepas dari setiap asallen Malaka. Adapun
sistematika pokok pemikiran sosiologi Tan Malakaatadilihat pada bagan
di bawah ini:

Gambar 4.2.1. Sistematika Pokok Pemikiran Sosiologi Tan Malaka

\
<

Sumber: Analisa Penulis

Individu dan Masyarakat Individu dan Masyarakat

Pada bahasan fakta sosial, Tan Malaka berusahaamgawaban

mengapa manusia bertindak, dan berpikir diluar Rdbak dirinya. Di
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tingkatan analisis fakta sosial, Tan Malaka tidaknghilangkan analisis
internal pada individu sebagaimana halnya Durkheiitka Durkheim
mengemukakan bahwa fakta sosial terjadi hanya dedtaman eksternal, dan
bukan internal. Justru menurut Tan Malaka, prosatakunya fakta sosial
berkaitan juga dengan faktor internal individu. fleatan paksaan eksternal
semakin kuat apabila mendapat dorongan internal.

Dengan kata lain, faktor internal menjadi bagiaaliais dalam fakta
sosial Tan Malaka. Misalnya, menurut Tan Malakankduruh di Indonesia
tidak dapat melakukan perlawanan karena dirinykkaekontrak kerja dan
peraturan yang dibuat oleh pemilik modal atau psaba — dalam hal ini
pihak Belanda. Dengan adanya keterikatan peratord&aum buruh akhirnya
bertindak atas dasar aturan yang telah dibuat, y&@tm buruh tidak boleh
melakukan protes - walaupun dari sisi kaum burutintlas — dan taat
terhadap peraturan yang ada. Kegiatan untuk tidelkkakan protes ini selain
dipengaruhi faktor eksternal (peraturan), faktaennal seperti sifat takut,
penurut, kurangnya intelektualitas menjadi sesyatyg determinan juga. Hal
ini sependapat dengan pernyataan Sigmund Freudiabddterminan manusia
berasal dari dalam diri manusia itu sendiri.

Di level tindakan sosial, Tan Malaka melihat péwiandividu yang
terjadi dalam situasi sosial, yakni bagaimana iigivtu berpikir, merasa dan

bertindak karena adanya kehadiran individu lainmkdian dari tindakan
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sosial individu ini, dapat membentuk kolektivitaang oleh Tan Malaka
disebut dengan basis massa. Misalnya dalam bAiksi ‘Massa’, Tan Malaka
menuliskan revolusi disebabkan oleh pergaulan hidapu hakikat tertentu
dari perbuatan-perbuatan masyarakat. Dengan kiataréavolusi terjadi jika
ada kekuatan basis massa yang terorganisir.

Individu-individu itu menurut Tan Malaka tidak akamelakukan
tindakan sosial (revolusi) apabila tidak ada yangnggerakkan individu
tersebut untuk bertindak. Dari hasil organisir &ikan sosial individu tersebut
akan melahirkan suatu revolusi. Perhatian Tan Maledhadap tindakan
sosial sejalan dengan kritik C. Wright Mills terlagdpenjelasan tindakan
sosial Weber. Bagi C. Wright Mills, “tindakan sdsi&Veber hanya
memerhatikan mengapa individu itu bertindak, damlpghasan mengenai
resultan dari tindakan sosial individu itu tidak ndaepat pembahasan secara
mendalam’®

Sementara itu, analisis imajinasi sosiologi sarigait dalam setiap
karya Tan Malaka. Imajinasi sosiologi digunakanaggh upaya memahami
apa yang terjadi di masyarakat maupun yang adanddlea manusia guna
memahami sejarah masyarakat, riwayat hidup prilyadidan hubungan
antara keduanya. Ciri khas karya Tan Malaka sel@wali dari penjelasan
sejarah, kemudian logika, dan selanjutnya dialektidal ini menunjukan

begitu sistematisnya Tan Malaka dalam menjelaskapagai realitas sosial.

8 Lengkapnya lihat George Ritzer dan Douglas JhdBmn,Teori Sosiologi, Op.Cit hal. 136-138.
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Penjelasan mengenai analisis sosiologi tentu Harkadengan
konstruksi pemikiran sosiologi seseorang. Konstrukgemikiran ini
setidaknya menjadi penggambaran atas hasil anaBsigi Geoger Ritzer,
konstruksi pemikiran menjadi jembatan analisis d#entitas bagi seorang
pemikir sosiologi. Konstruksi pemikiran itu diteRn dari paradigma yang
dianutnya. George Ritzer menambahkan, bahwa “pgwedi merupakan
pandangan yang mendasar dari para ilmuan tentammgaap menjadi pokok
persoalan yang semestinya dipelajari oleh salahcgdtang atau disiplin ilmu
pengetahuan®.

Menurut Ambo Upe, paradigma yang dianut menentuleami dan
metode apa yang digunakan dalam mengklasifikasalaygejala sosial
sehingga dapat ditempatkan pada suatu persfektiente serta dapat
mengetahui sebab-sebab terjadinya gejala-gejatntat® Dengan demikian,
paradigma memiliki arti penting bagi hasil analisasiologi seseorang. Dari
hasil analisisnya akan terlihat seberapa dalamtédektualannya atas suatu
ilmu pengetahuan dan fenomena sosial yang terjadi.

Atas uraian tersebut, penulis memetakan paradiJiaa Malaka
sebagai upaya mengelaborasi dan menempatkan ma#odesori sosiologi

apa yang digunakan dalam menganalisis realitaalsgmng terjadi. Sebelum

° Geoger RitzerSosiologi llmu Pengetahuan Berparadig@anda,(Jakarta: RajaGrafindo, Persada,
2009), hal. 6-7.

19 | ihat Ambo UpeTradisi Aliran Dalam Sosiologi, Dari Filosofi Positstik ke Post Positivistik
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), hal. 52
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masuk pada pembahasan paradigma, terlebih daholligoenenjelaskan apa
itu masyarakat menurut Tan Malaka. Sebab, posrsidogma ditentukan oleh

cara pandang seorang dalam melihat masyarakat.

4.2.1. Masyarakat dalam Imajinasi Sosiologi Tan Malaka

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab selygluesmtang
setting sosial masyarakat dan epistemologi permké@sial Tan Malaka.
Maka pembahasan dalam subbab ini berupaya mengasalpemikiran
sosiologi Tan Malaka. Pendekatan yang digunakaantdahengelaborasi
pemikiran sosiologi Tan Malaka ini yaitu imajinasiologi. Imajinasi
sosiologi sendiri merupakan karya besar pemiki@siotog Amerika C.
Wright Mills (1916-1962). Bagi Mills, untuk mengdiséss persoalan
masyarakat maka diperlukanlah imajinasi sosiologi.

Bagi Tan Malaka, masyarakat tidak lain sebagai alelmekanisme
produksi sistem yang dibentuk dari masa lampaudifis3 dan realitas ke
kinian. Masyarakat membentuk pola-polanya dengstersi adaptasi yang
kuat. Masyarakat sendiri bagi Tan Malaka adalaluaebmateri, dan
produk sosialnya adalah ide. Tesis Tan Malaka tgntaasyarakat yaitu
bukan ide yang menentukan keadaan masyarakat dduodddean
seseorang dalam masyarakat, melainkan sebaliknyaadalan

masyarakatlah yang menentukan ide. Inilah kiranggemalisme dialektis
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Marx yang digunakan Tan Malaka dalam kerangka kernya. Tesis Tan
Malaka sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Melem bukunya
The German ldeologyMarx mengungkapkan, “bukan kesadaran manusia
yang menentukan keberadaan mereka. Namun sebalikeyeradaan
sosial mereka yang menentukan kesadaran metéka”.

Pada level materialisme historis, masyarakat dipafian Malaka
dalam konteks historis. Konteks historis dimandsgtan dalam berbagai
fenomena atau peristiva kemasyarakatan. Secararkbensif analisis
materialisme historis kemasyarakatan dan ide yasrgelmbang, salah
satunya terdapat dalam karya Tan Malaka yang hdrjtidandangan
Hidup (1948)".

Dalam bukunya tersebuflan Malaka menguraikan universalitas
peradaban kemasyarakatan. Uraian Tan Malaka tegeds|dari tesis Marx
yang menyebutkan bahwa relasi-relasi keseluruhansyanakat
memproduksi manusia itu sendiri. Tan Malaka mencotEmberikan
arbitrer? tentang proses kemasyarakatan. Proses penandaulmanc
kemasyarakatan tidak lain sebagai sebuah prosambab antara alam
dan manusia. Alam memberikan kontribusi tekanara#tapmanusia untuk

membentuk dan mengembangkan sebuah sistem kelentaha

1 Karl Marx, and Frederick EngelBhe German IdeologyNew York: International Publisher,
1947), hal. 12-14.

12 sebuah konsep semiotika yang menyatakan bahlaai amtara penanda dan petanda semata
berdasarkan kesepakatan sosial, dan bukasi yalag alamiah.
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Kebertahanan ini kemudian berekspansi menjadi $ekelaudayaan yang
begitu sistematis. Kesistematisan ditandai dengdanya lembaga-
lembaga sosial sebagai obyek keteraturan sosialn Talaka
mengungkapkan, “manusia sambil bertindak terhadam asekitarnya,
mengubah sekitarnya itu dan dengan begitu mengulrah(jiwanya)
sendiri”!®

Namun ketidakabadian keteraturan sosial ini puraldiy Tan
Malaka sebagai sebuah keniscayaan. Dalam prosaguken sosial
masyarakat, tidak dapat disangkal terjadinya bantuantar relasi.
Meminjam istilah Hegel, bahwa pada dasarnya dalamh masyarakat
pastilah ada ruang kekacaubalauan dan kekeras&nniHarena dalam
tubuh masyarakat tersimpan berbagai egoisme daankegan. Lebih
lanjut dalam pandangan Marxian, kekacaubalauarakan berkembang
manakalah mendapat penetrasi dari lingkungan mahteraupun non-
material, seperti ideologi, institusi-institusi @ds negara dan psikologis
masyarakat.

Masyarakat tidak lain sebagai sebuah bola pantod yatentukan
oleh kepegasan sosial yang diterimanya. Tan Malakaggambarkan
masalah ini seperti sebuah ketertindasan yangdiep@ada masyarakat
Indonesia di zaman kolonial Belanda dan imperialepang akibat

ketidakmampuan masyarakat untuk melawan ketertamdas sendiri. Ini

13 Tan MalakaPandangan Hidup(Nama penerbit dan tahun terbit tidak ada. Semgi948), hal. 23.
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terjadi karena begitu kuatnya mistifikasi kekuasasdan kekuatan
kolonial Belanda dan imperialis Jepang kepada nmakgé Indonesia saat
itu.

Mistifikasi ini kemudian semakin berhasil akibat ng@odohan
sistematis yang dilakukan oleh kolonial Belanda poeu imperialis
Jepang, baik secara struktural maupun kultural.nt@o mistifikasi itu
misalnya politik etis Belanda dan semboyan geraBaA pada masa
imperialis Jepang di Indonesia dari tahun 1942 45]9aitu nippon
pelindung Asia, nippon cahaya Asia, dan nippon pgrm Asia. Melalui
semboyan gerakan 3A, Jepang mencoba melakukanjgeanakepada
bangsa Indonesia secara terselubung. Atas misifg@mboyan 3A ini
secara kritis Tan Malaka mengungkapkan,

Seakan-akan slogan itu hendak menyembunyikan arigy
sebenarnya, ialah:

NIPPON penggelapan Asial

NIPPON perampas Asia!
NIPPON penipu Asiaf

Keterjajahan dan ketertindasan masyarakat Indanesah yang
kemudian menjadi stimulus Tan Malaka untuk melakukasistensi
revolusioner. Realitas ketertindasan masyarakag) yflatnya privat ini,
oleh Tan Malaka diangkat menjadi sesuatu yang puBloses sosialisasi

dilakukan Tan Malaka melalui gerakan sosial yaegolusioner. Dari

14 Tan MalakapPKP, Jilid Il, Op.Cit.,hal. 309.
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negeri Belanda sampai Moskow, Tan Malaka menseasikan kesadaran
perlawanan atas kolonialisme, imperialisme, dant&bgme baik itu di

Indonesia maupun negara-negara di dunia yangahrjaj

Lambat laun bangsa-bangsa Asia yang terkungkuntertiu
akan memperoleh kebebasan dan kemerdekaan. Tetaki ada
seorang pun yang dapat mengatakan bilamana damalibendera
kemerdekaan yang pertama akan berkibar. Siapa ry@myelidiki
sedalam-dalamnya perekonomian Timur, politik dasicddogi akan
dapat menunjukkan halkah rantai yang selemah-leysaldalam
rentengan rantai panjang yang mengikat perbudakanurT
Indonesialah halkah rantai yang lemah itu. Di Irefa benteng
imperialisme Barat yang pertama dapat ditempur aetgrhasil...
Karena itu, kemenangan yang diperoleh dengan jdéamai dan
parlementer sama sekali tak boleh dipikirkan... Bilaatu hari
Indonesia terlepas dan mempertahankan kemerdekaadayi
musuh-musuh dalam dan luar negeri, tentulah haselbert
ditentukan oleh kodrat revolusioner, yakni yangedabkan oleh
aksi massa: dari massa dan untuk m&ssa.

Perjuangan melawan penjajah dengan cara konfroatasi non
diplomasi ini yang membedakan Tan Malaka dengaohd&koh pejuang
Indonesia lainnya, seperti Soekarno, Hatta, darhi@yaPerihal ketiga
nama tersebut. Tan Malaka mengungkapkan, “Soekasrapakan orator
ulung namun tidak memiliki filsafat revolusioneratta bukanlah seorang
revolusioner, dan tidak memiliki jiwa murba; Sjahseorang yang

pragmatis™®

5 Tan MalakaAksi Massa, Op.Cit.hal. 5- 10.
6 Lihat uraian Tan Malaka dalam Harry A. Poegan Malaka, Gerakan Kiri, dan Revolusi
Indonesia, Jilid 3(Jakarta: Yayasan Obor, 2010), hal. 244-246.
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Kembali ke konteks, Tan Malaka dalam analisisnyaliae
masyarakat Indonesia yang termistifikasi oleh kaoemjajah haruslah
terorganisir dan sadar atas ketertindasan yanggdiekiranya inilah yang
dilakukan oleh Lenin bersama kaum Bolshevik saatjatehkan rezim
Tsar yang diktaktor dan menindas rakyat pada 1Bdgun diamini oleh
George Lukacs yang juga seorang pemikir Marxis. irBgg revolusi
tercipta melalui sebuah wadah yang terorganisituygiartai”!’ Senada
dengan George Lukacs, Semaun pun menyakini bahwkudan dan
kekuasaan kaum buruh hanya dapat diperoleh megb@gorganisiran
melalui sebuah serikat®,

Realitas ketertindasan (realitas sosial) yang deigia masyarakat,
bagi Tan Malaka haruslah ditempatkan sebagai supsel praktis dan
tidak semata-mata hanya pemahaman obyek. Reakt@stikdasan ini
dirasai melalui pengalaman kolektif sosial yang ldegsung di
masyarakat itu sendiri. Sedangkan posisi obyek oleim Malaka
ditempatkan sebagai nilai filosofis yang memberikdaya semangat
dalam revolusi. Dengan kata lain, keterikatan manssbagai subyek dan
obyek melahirkan praksis revolusioner yang nanting@erubah

permasalahan-permasalahan sosial di masyarakatidin bisa berdiri

" Lihat tulisan Franz Magnis Suseno mengenai Gebuiacs dalam Franz Magnis Susebalam
Bayangan Lenin: Enam Pemikir Marxisme DamireSampai Tan Malak&p.Cit.,hal. 87.
18 Lengkapnya lihat SemauRenuntun Kaum Buryh(Yogyakarta: Jendela, 2000), hal. 29-40.
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sendiri. Sesuai dengan apa yang dikemukakan Matwé hakikatnya

manusia merupakan keseluruhan dari relasi-relasakgarakatan.

Bagan 4.2.1.1. Determinisme Realitas Sosial Tan M alaka

Gerakan sosial (Revolusi)

(Superstruktur
modal sosial
masyarakat

(Basis)
Realitas sosial

Sumber: Analisa Penulis

Jika Marx memandang perkembangan masyarakat diamifyang
utama) berdasarkan sistem produksi melalui bidkngami sebagai basis
dan institusi sosial serta kesadaran sosial sebsgaerstruktur, atau
determinisme ekonomi. Selain faktor ekonomi, Tanldia meyakini
perkembangan masyarakat juga ditentukan dari asalisosialnya.
Determinisme realitas sosial secara metaporik selvaga yang
dituliskan Pramoedya Ananta Toer dalam bukunfaumi Manusig,
bahwa “duniaku bukan jabatan, pangkat, gaji, dasut@gan. Duniaku
bumi manusia dengan persoalann¥ya”.

Realitas sosial adalah fenomenon nyata yang komplielak hanya

dalam bidang ekonomi saja melainkan segala hal p@naitan dengan

¥ Pramoedya Ananta ToeBumi Manusia(Jakarta: Hasta Mitra, 1980), hal. 135.
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kehidupan manusia. Secara teoritis, Tan Malaka srengakan bahwa
perkembangan masyarakat terjadi bukan dari faktaydain sosial
masyarakat yang ada, melainkan keadaan masyarakef myata itu
sendiri. Karena itu, perubahan masyarakat merupakamat dinamika
dalam basis dan bukan dalam bangunan atas.

Entry pointanalis perkembangan masyarakat Tan Malaka sejalan
dengan antitesis Feurbach atas tesis Hegel. Di rhiagel mengatakan
bahwa perkembangan masyarakat akibat kontradiksr&adiksi ide.
Sedangkan menurut Feurbach, bukan ide yang mempémngaasyarakat,
melainkan kondisi-kondisi material. Inilah yang ebst sebagai filsafat
materialisme yang diturunkan dari empirisragsteot).

Secara sosiologis, pemikiran sosiologi Tan Malalentang
masyarakat ini kemudian menguatkan posisi diring@agai seorang
sosialisme ilmiah sama halnya dengan Marx. Sosialigmiah dalam
kerangka analisisnya selalu didasari atas pengataukum-hukum yang
obyektif atas perkembangan masyarakat. Dan inilahgydinamakan

sebagai pandangan materialisme historis.

4.2.2. Tan Malaka, Paradigma dan Metode Sosiologi
Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya tentastempiogi

pemikiran sosial dan obyek sosiologi Tan MalakalaPsaat di zamannya,
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Tan Malaka memang tidak mengklaim analisisnya smbagbuah
pemikiran sosiologi. Pasalnya, karya-karya yangilidit Tan Malaka
bukanlah dimaksudkan sebagai pemikiran ruang akkdevelainkan

lebih dari sebuah tulisan yang bersifat non-akakewmtiau praksis-
revolusioner. Namun tidaklah menutup kemungkinaari tulisan Tan

Malaka ini dapat dikatakan sebagai sebuah koniripersikiran sosiologi
di Indonesia. Berdasarkan analisis-analisis pemikiran sosiologin T
Malaka. Kita akan menemukan simpul dsubject mattesosiologi Tan

Malaka.

Penulis melihat analisis yang dilakukan Tan Malalegitu
kompleks. Subject mattertidak hanya terpaku pada satu analisis saja.
Misalnya dalam MadilogTan Malaka mencoba mempertautkan antara
hubungan struktur dan individu,

Manusia lahir dan dapat didikan dalam masyarakafgy
berdasarkan atas susunan ekonomi feodalistis atla tluput dari
semangat undang dan politik feodalisme itu. Danekeeyang lahir
dan dapat didikan dalam masyarakat yang berdagstakstis ini,
tiada luput pula dari semangat undang, politik dabudayaan
kapitalistis itu?°
Pada tingkat analisisnya ini, Tan Malaka melihatesn sosial

masyarakat mempunyai hubungan dengan pembentukatakén

individu. Tan Malaka melihat bahwa adanya relaBhganempengaruhi

% Tan MalakaMadilog,.Op.Cit.,hal. 161.
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antara makro-obyektif dengan mikro-obyektif atabat&nya. Analisis
Tan Malaka sama halnya dengan analisis Anthony é€Bisidnengenai
strukturasi. Di mana agen bertindak sesuai dendgamktgr yang
dipahaminy?

Dengan cermat, kritis, dan sistematis. Tan Malalenganalisis
segala aspek fenomena sosial tanpa terpaku padasidgiek matter
Baginya, segala yang ada di dunia ini adalah seprades dialektis, baik
yang bersifat material maupun non-material. Selbaglaa yang
diungkapkan Peter L. Berger, bahwa “manusia selakmproduksi
dunianya atas pertimbangan realitas dan pengalamafn Hal ini
menandakan bahwa entitas kehidupan adalah sesaragukpmpleks dan
dinamis. Berangkat dari analisis tulisan-tulisaanTMalaka. Penulis
melihat posisi Tan Malaka dalam paradigma sosiolbgrada pada
paradigma integrat®® Di mana paradigma ini berusaha menawarkan
perpaduan berbagai paradigma sesuai dengan tikgiiatuhan analisis.

Selain itu, metode sosiologi yang menjadi ciri klzamlisis Tan
Malaka yaitu metode historis-komparatif dan metaeluktif-induktif.

Menurut Soerjono Soekanto, metode historis merupakatode analisis

L Lihat Anthony GiddensTeori Strukturasi; Dasar-dasar Pembentukan Strul@osial Masyarakat,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).

22 |engkapnya lihat Peter L. Berger dan Thomas Lukriafsir Sosial atas Kenyataan Risalah
tentang Sosiologi Pengetahygdakarta: LP3ES, 1990).

% paradigma dalam sosiologi terdiri dari paradigaida sosial, definisi sosial, perilaku sosial dan
integratif. Uraian lengkap mengenai paradigma $ogicdapat dilihat pada buku Geoger Ritzer,
Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadig@anda, Op.Cit
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yang didasarkan pada peristiwa-peristiwva masa sganma merumuskan
prinsip-prinsip  umum. Roucek dan Warren dalam buRaerjono
Soekanto mengungkapkan bahwa “seorang pemikir lsgsigang ingin
menyelidiki akibat-akibat revolusi akan memperguarakbahan-bahan
sejarah untuk meneliti revolusi-revolusi pentinghgderjadi dalam masa
silam”?* Contoh konkrit dari metode ini dapat dilihat dalg@rumusan
konsep dan taktis revolusi Indonesia yang didasagtas analisis sejarah
revolusi Perancis dan Rusia oleh Tan Malaka. Aisalis dapat kita temui
pada buku Tan Malaka yakniNaar de 'Republiek Indonesialan Aksi
Massa”.

Kekritisan Tan Malaka dalam menganalisis hukum-ukavolusi
yang didasarkan atas analisis sejarah. Melahirkasdp apa yang disebut
Tan Malaka sebagai nilai offensif dan inisiatiatnfMalaka menuliskan,

Dalam tiap-tiap macam perjuangan, inisiatif memmimylai
besar. Mereka yang lebih dulu mengambil inisiatifempunyai
keuntungan besar yang tak terduga atas lawannyabS#a lebih
dahulu melancarkan aksi dan dengan demikian dapainmbulkan
keadaan yang sama sekali baru di pihak lawannyaa.kii&t dalam
perjuangan revolusioner tidak mengambil inisiatifliin, maka
lawan mendapatkan keuntungan menguasai kemaugmedauatan
kita sehingga kita dipaksa dalam keadaan pasif mahinkan

...Wujud perjuangan yang dilakukan inisiatif ialatieoisif. Mereka

yang menyerang duluan, mempunyai inisiatif dan masagi

kemauan dan perbuatan lawannya. Tetapi bentuksiffgang baik
lalah offensif yang dilakukan secara defensif. tholievolusioner

kita di Indonesia dilakukan secara defensif. Sekalitujuan kita
tak kurang daripada penghapusan imperialisme daitakame,

% gsperjono Soekant&osiologi Suatu Pengantgfakarta: RajaGrafindo,2005), hal. 45.
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kita terpaksa oleh keadaan melancarkan serangangser kita

dalam bentuk pertahanan-pertahanan. Kita memp&eiap

serangan setelah kita terancam dan terserang. #tdakan-

tindakan revolusioner lawan, kita mendasarkan sigifaotes atau

tindakan-tindakan kita yang lebih mendekatkan kitala tujuan

kita terakhir?®

Sedangkan metode komparatif mementingkan perbaadiagtara
bermacam-macam masyarakat beserta bidangnya, untrkperoleh
perbedaan-perbedaan dan persamaan serta sebabyseb&kal ini
bertujuan untuk mendapatkan petunjuk-petunjuk meaigapakah ada
perbedaan atau persamaan perilaku masyarakat @E#asiam dan masa
sekarang, serta peradabanfYyaMetode komparatif saling berkaitan
dengan metode historis. Metode komparatif tidalasegari analisis Tan
Malaka. Arnold Toynbee seorang sejarawan besarigidglam bukunya
“Mankin and Mother Earth, A Narrative History of th@&/orld’
mengatakan bahwa “kehidupan manusia (masyarakiaf) saengalami
perkembangan dan inilah teka-teki dalam fenomehalkpan”?’

Melalui analisis komparasi, Tan Malaka berusahaeffeksikan
masyarakatnya untuk mencari simpul-simpul sintefiglam ‘Aksi

Massa”, Tan Malaka mencoba merefleksi historis-komparnagifadaban

masyarakat Indonesia. Secara sistematis Tan Mafa@gelaskan dari

% Tan MalakaNaar de 'Republiek Indonesia’, Op.Cital. 14-15.

% Lihat Soerjono SoekantBpsiologi, Suatu Penganta®p.Cit, hal. 44.

27 Lengkapnya lihat Arnold Toynbe&gjarah Umat Manusia, Uraian Analitis, KronologNSaratif
dan Komparatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007).
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bangsa Indonesia asli, pengaruh Hindu, masa kehknasarajaan
Majapahit, era kolonial Belanda, sampai perjuan@amonegoro, dan
sampai akhirnya membuat sebuah kesimpulan,

Pertama bahwa riwayat kita ialah riwayat Hindu atau
setengah Hindu;kedua bahwa perasaan sebagai kemegahan
nasional jauh dari tempatnya; dan ygenghabisanbahwa setiap
pikiran yang mencitakan pembangunarengissancge samalah
artinya dengan menggali aristokratisme dan pergajabangsa
Hindu dan setengah Hindu yang sudah terkubur itangBa
Indonesia yang sejati dari dulu hingga sekaranghmatap menjadi
budak belian yang penurut, bulan-bulanan dari ppodaperampok
asing?®
Selain metode historis-komparatif. Tan Malaka joganggunakan

prinsip penalaran deduktif-induktif. Penalaran dedludigunakan Tan
Malaka untuk mengumpulkan kaidah-kaidah yang harsiimum
kemudian dipahami sebagai sesuatu yang khususlnylssaran Malaka
memahami kondisi negara-negara Asia sebagai negarg nilai-nilai
kebudayaan Timurnya begitu kuat. Kaidah-kaidah umaoimkemudian
dibenturkan dengan kondisi khusus di IndonesiauAdalam konteks
“Aksi Massa; nalar deduktif dapat kita temukan pada kaitanlisisa
imperialisme dunia yang mengerucut pada konteksi#tenesiaan,

Lambat laun bangsa-bangsa Asia yang terkungkuntertiu
akan memperoleh kebebasan dan kemerdekaan. Tetakiada

seorang pun yang dapat mengatakan bilamana damaibendera
kemerdekaan yang pertama akan berkibar. Siapa ry@myelidiki

% Tan MalakaAksi Massa, Op.Cithal. 31.



152

sedalam-dalamnya perekonomian Timur, politik dagicdogi akan

dapat menunjukkan halkah rantai yang selemah-leyaalalam

rentengan rantai panjang yang mengikat perbudakanurT

Indonesialah halkah rantai yang lemah itu. Di Irefa benteng

imperialisme Barat yang pertama dapat ditempur aetgrhasif’

Karena pandangan Tan Malaka berkiblat pada hukuateldika.
Analisis penalaran deduktif dipantulkan kembali ahgél penalaran
induktif. Penalaran induktif digunakan Tan Malakatuk membuat
sebuah tesis umum dari keadaan khusus yang didkgatpenalaran
deduktifnya.

Tuan-tuan tanah Indonesia yang sedikit berartihtdéama
menjadi gembala, kuli atau kuli tinta! Bangsa-bandsropa,
Tionghoa dan dan Arab menguasai semua perdagangsar, b
menengah ataupun kecil! Bangsa Indonesia yang rgaheatau
yang kecil telah lenyap dari Pulau Jawa sejak lagdaetahun yang
silam oleh pemasukan barang-barang pabrik darie€fop
Di sini Tan Malaka terlihat sebagai seorang pensksiologi yang

tidak pernah puas dengan berbagai analisisnyataRikya tidak pernah
lelah dan berhenti. Hanya peluru yang menembushtwa yang dapat
membuatnya berhenti untuk berpikir. Namun kematanridak lantas

membuat hasil pemikirannya terhenti. Ringkasnyay Wlaka seorang

pemikir sosiologi praksis, sama halnya dengan Gehims

2 |pid., hal. 5.
%0 bid., hal. 6.
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4.3. Tan Malaka dalam Peta Teori Sosiologi Modern

Tan Malaka secara teorisasi memang tidak melenkbaga
pemikirannya dalam teori — khususnya teori-tecsic@ogi. Namun, bukankah
Marx juga sama halnya dengan Tan Malaka? Lahiraga Marx, terbentuk
berkat dibangunnya elaborasi teori dari para ilnuvgasial lain, seperti
Engels, ilmuwan sosial mazhab Chicago, maupun FuaniSampai akhirnya
lahirlah teori-teori sosiologi yang berasal danmgdran Marx, salah satunya
teori konflik kelas. Dari bangunan teori-teori Matghirlah berbagai teori
varian seperti teori kritis dari mazhab Frankfurt.

Pada pembahasan ini, tidak dimaksudkan untuk megoibamtau
melahirkan teori-teori dari pemikiran Tan Malaka.ehyapa? Sebab
pemikiran Tan Malaka sendiri merupakan refleksi tori-teori yang sudah
berkembang, khususnya teori Marx. Untuk itu, kapasipenulis di sini
hanyalah memetakan pemikiran Tan Malaka pada teorg ada. Adapun
untuk proses pelahiran teori baru tidaklah menukepungkinan dapat
dilakukan. Ini hanyalah sebuah wacana yang dapetddklanjuti. Namun
penekanan di sini, harus kita akui akar pemikiran Malaka tidak lepas dari
pemikiran Marx. Penulis berusaha memetakan pemiKiran Malaka pada
teori-teori sosiologi yang berakar dari teori Marx.

Teori sendiri merupakan konstruksi dari reflekde iatas sebuah

penjelasan mengapa sesuatu itu terjadi. Posisidebagai pengikat sejumlah
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fakta yang kemudian menjembatani seseorang untuknamami suatu
peristiwa. Menurut Labovitz dan Hagedorn yang dikutohn W. Creswell,
“teori merupakan ide pemikiran teoritis yang ber&n untuk menentukan
bagaimana dan mengapa variabel-variabel dan paaryatubungan dapat
saling berhubungart. Sementara Ramlan A. Subakti dalam Bagong Suyanto
dan Sutinah mengungkapkan, “teori merupakan segkaarproposisi yang
menggambarkan suatu gejala terjadi. Dengan kata laiori tiada lain
merupakan penjelasan suatu gejafa”.

Sosiolog Jonathan H. Tuner dalam buku Hakimul EhwAffandi

mengemukakan,

Teori dikonstruksi sebagai kegiatan intelektualukntnencapai
tiga tujuan wutama, yaitu (1) untuk mengklasifikasik dan
mengorganisasikan peristiwa-peristiva di dunia regi peristiwa
tersebut dapat ditempatkan pada persfektif tertef) untuk
menjelaskan sebab terjadinya peristiwa masa lardpaumeramalkan
bilamana, di mana, dan bagaimana peristiwa di mesalatang akan
terjadi, dan (3) untuk menawarkan sebuah pengestarg secara
naluriah memuaskan mengenai mengapa dan bagainmersivya
dapat terjadf?

Berdasarkan analisis hermeneutik dari karya-kdiya Malaka. Pada

pemetaan teori, penulis memetakan pemikiran Tammkdake dalam tiga teori

3L Lihat John W. CreswelResearch Design: Qualitative & Quantitative Apprba¢London: Sage,
1993), hal. 120.

32 Bagong Suyanto, dan Sutinah (edptode Penelitian Sosia{Jakarta: Prenada Media, 2010), hal.
34-35.

¥ Lihat Hakimul Ikhwan AffandiAkar Konflik Sepanjang Zaman, Elaborasi Pemikiran Khaldun,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. Z1-7
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besar yang berangkat dari akar pemikiran Marx. Tegai ini yaitu, sosiologi
perubahan sosial, tipologi perkembangan masyarakan, teori konflik.
Ketiga teori ini sebenarnya berkaitan dengan pasgel epistemologi yang
sudah penulis uraikan sebelumnya. Prinsip penjelasa dibahas secara
sistematis guna menemukan keterkaitan antara sait tlengan teori
selanjutnya.

1. Sosiologi Perubahan Sosial

“ tidak ada yang abadi dalam dunia ini, selain pahan itu sendiri .
Kalimat filosofis dan juga sosiologis ini merupakiactus yang ditulis
Tan Malaka dalam Madilog. Hal ini menunjukan balpeaubahan dalam
masyarakat merupakan sesuatu yang pasti. Secacdogzs masyarakat
merupakan sesuatu yang berproses.

Sebagaimana yang dikemukakan Tan Malaka, bahwa arsksy
bersifat dialektis. Di sini perubahan sosial menjptbduk nyata dari
kedialektisan masyarakat tersebut. Bagi Marx penah sosial tidak lepas
dari pandangan materialisme historis dan dialekiterubahan sosial
merupakan perubahan yang terjadi di masyarakatuMeiieorge Ritzer,
perubahan sosial mengacu pada variasi hubungannaintalu, kelompok,
organisasi, kultur dan masyarakat pada waktu tert&edangkan Maclver

dalam Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa “perababsial adalah
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perubahan-perubahan yang terjadi dalam hubungaal $escial relatior)
atau perubahan terhadap keseimbangguilibrium) hubungan sosiaf*

Analisis terjadinya perubahan sosial hanya dapetndukakan oleh
seseorang yang mengamati dan meneliti susunan ehaidupan suatu
masyarakat pada suatu waktu dan membandingkanmgmieusunan dan
kehidupan masyarakat tersebut pada waktu yang lankpaanya ini dapat
kita temui pada beberapa karya Tan Malaka mengamalisis sosiologi
perubahan sosialnya. Secara implisit menurut Tanakda perubahan
sosial merupakan suatu proses terjadinya perubyadudan nilai-nilai sosial,
pola perilaku, organisasi, susunan, lembaga kemasyi@n, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenena,irsteraksi sosial
di masyarakat. Jadi, Tan Malaka melihat perubalsmlsterjadi dalam
level mikro maupun makro pada sistem sosial. Padt level analisis
perubahan sosial, Tan Malaka selalu berusaha memug@rkoneksi
disetiap faktor-faktor penentu perubahan sosidttd¥eaktor ini meliputi,
faktor internal-eksternal dan material-non material

Faktor eksternal merupakan faktor pengaruh yangashaér dari
kebudayaan masyarakat lain. Misalnya, difusi, akaki, dan asimilasi.
Sedangkan faktor internal berkaitan dengan seshaltwang terjadi di
dalam masyarakat tersebut, seperti perubahan adglografi, konflik

antar kelompok masyarakat, gerakan sosial atau gemitakan (revolusi),

3 Dalam Soerjono Soekant®osiologi Suatu Pengantar, Op.Chal. 303-304.
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discovery invention dan inovation Adapun faktor-faktor penyebab
perubahan dalam masyarakat yang bersifat matesgglerti lingkungan
alam, kondisi fisik-biologis, penggunaan alat-atlin teknologi baru.
Sementara faktor non material (ideologis), melipdé-ide atau pemikiran
baru, ideologi, dan nilai-nilai lain yang hidup aiad masyarakat.

Tan Malaka menyadari bahwa perubahan yang terjaadap
masyarakat tidaklah terjadi begitu saja. Melainkada faktor-faktor
penentu. Tan Malaka menyebutnya sebagai sebuakinBgéam Madilog
Tan Malaka dengan bersandar pada teori evolusi iDaneyakini bahwa
perubahan sosial tidak lain terjadi karena adamytapingan hidup, kodrat
menyesuaikan diri dan seleksi alam. Tanpa adanytarpegan antara
imperialisme-kapitalisme dengan proletar pribundak akan ada yang
namanya Indonesia. Perumpamaan ini kiranya menagdskhwa proses
perubahan sosial adalah sesuatu yang pasti dan rm&aniptakan serta
menghasilkan keadaan dan struktur sosial yang bail,bersifat progres
ataupun regres.

Perubahan sosial di masyarakat ada yang bergekaraséambat
(evolusi) maupun cepat(revolusi). Perubahan sgsiah bersifat lambat
atau evolusi merupakan bentuk usaha masyarakamdalkradaptasi
dengan situasi dan kondisi yang ada di masyarakaelut. Sedangkan

perubahan sosial yang bersifat cepat atau revalesupakan perubahan-
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perubahan sosial mengenai unsur-unsur kehidupanletsaga-lembaga
kemasyarakatan yang berlangsung relatif c&zatna revolusi tidak dapat
terjadi di setiap situasi dan kondisi masyarakdenurut Soerjono

Soekanto, secara sosiologis revolusi dapat tejij@imemenuhi beberapa

Syarat tertentu, seperti:

a. Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatibgiean.
Di dalam masyarakat harus ada perasaan tidak mraadap
keadaan, dan harus ada suatu keinginan untuk menoajoaikan
dengan perubahan keadaan tersebut.

b. Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang glarggap
mampu memimpin masyarakat tersebut.

c. Kemudian pemimpin tersebut dapat menampung keingina
keinginan tersebut, untuk selanjutnya merumuskanta se
menegaskan rasa tidak puas dari masyarakat tagadngmogram
dan arah gerakan.

d. Pemimpin tersebut harus dapat menunjukkan suatiartupada
masyarakat. Artinya adalah bahwa tujuan terselsifaekonkret
dan dapat dilihat oleh masyarakat. Selain itu, rilig@n juga suatu
tujuan yang abstrak. Misalnya perumusan sesuatwlogie
tertentu.

e. Harus ada momentum untuk revolusi, yaitu suatu daahana
segala keadaan dan faktor adalah baik sekali unmeknulai
dengan gerakan revolusi. Apabila momentum (pemmlilaaktu
yang tepat) yang dipilih keliru, maka revolusi dagagal®®

Sebagaimana dituliskan Tan Malaka, jika Indonesigini merdeka
maka cara yang dilakukan adalah revolusi. Analsialisis perubahan

sosial ini tentu berkaitan dengan cara. Dalam Wentai, revolusi

merupakan gerakan sosial yang memiliki implikaskuaan perubahan.

3 |bid. hal. 313-314.
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Menurut Wood dan Jackson, “perubahan sosial addlakis yang
menentukan ciri-ciri gerakan sosial dan gerakanabdserkaitan erat
dengan perubahan sosid”"Dengan kata lain, keinginan untuk melakukan
perubahan memiliki kaitan dengan bagaimana caraujmeperubahan
tersebut. Berarti, perubahan sosial memiliki s#fda yang terencana dan
tidak terencana. Pada kasus revolusi Tan Malakaybpban sosial
cenderung terencana.

Berangkat dari penjelasan di atas, Tan Malaka sem#inggunakan
analisis sosiologinya sebagai dasar untuk mempeddfadinya suatu
perubahan. Dari prediksi itu, Tan Malaka berusakaaari apa yang harus
dilakukan masyarakat atas perubahan tersebut. dnig ydisebut Tan
Malaka sebagai proses persiapan adaptasi. Menwmt Malaka, “jika
kapitalisme kolonial di Indonesia besok atau lwgal), kita harus mampu
menciptakan tata tertib baru yang lebih kuat dampgena di Indonesia”.

Diktum di atas menunjukkan pengamatan atau prediksah dari
perubahan sosial yang dieksplisitkan Tan Malakaamahal ini, Tan
Malaka menyatakan tidak hanya berupa hasil progegdrubahan sosial,
melainkan juga harus mempertimbangkan bagaimanadagtasi atas
proses perubahan sosial tersebut. Hal ini pun a@stean lebih teoritis oleh

Anthony Giddens,

% Piotr SztompkaSosiologi Perubahan Sosjdlakarta: Prenada, 2008), hal. 326.
37 Tan MalakaNaar de 'Republiek Indonesia’, Op.Cital. 5.
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Kita kini hidup di era perubahan sosial yang mengagn,
yang ditandai oleh transformasi yang sangat berbdadayang pernah
terjadi di era sebelumnya. Keruntuhan sosialisme&iego makin
berkurangnya pembagian kekuasaan dunia atas du&, blo
pembangunan sistem komunikasi global yang makiensif, makin
berjayanya kapitalisme ketika kesenjangan duniaimalarah dan
meluasnya masalah ekologi. Semua persoalan ituadietgntangan
ilmu sosial dan tantangan itu harus dihadapftiya.

2. Tipologi Perkembangan Masyarakat Tan Malaka

Jika Herbert Marcuse menggambarkan perkembangaryanasat
modern sebagai sesuatu “proyek gagal” atas kebantahjarah manusia.
Lain halnya dengan Tan Malaka. Dalam pandangamaptiTan Malaka
menilai bahwa masyarakat adalah sesuatu yang alamberproses yang
mengarah pada suatu tujuan. Ini pula yang dikemarkdkrnest Renan,
“bangsa (masyarakat) merupakan hasil masa silany p@muh dengan
usaha, pengorbanan, dan pengabdfan”.

Diktum Tan Malaka tentang analisis perkembanganyarakat dapat
dilihat pada tulisannyaNaar de 'Republiek Indonesia’, Aksi Mag$an
Madilog”. Ketiga karya ini menurut hemat penulis memilidisari dari
pemikiran perkembangan masyarakat menurut Tan MaR#&da karyanya
ini, Tan Malaka berusaha merumuskan futuritas dsrkembangan

masyarakat Indonesia yang dicita-citakannya. Jilenulis pahami,

sebenarnya ada dualitas pemikiran perkembangan amsésy yang

3 Piotr SztompkaSosiologi Perubahan Sosj@p.Cit., hal. v-vi.
3 Ernest Renapakah Bangsa ItuZBandung: Penerbit Alumni, 1994), hal. 51.
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terhubung dengan pemikiran Tan Malaka, yaitu peam@kiComte dan
Marx. Jika Comte membagi perkembangan masyarakatjanie tiga

stadium atau hukum stadia yaitu tahap teologi #tdi, metafisis atau

abstrak, dan tahap terakhir yaitu positivis ataal.r&ementara Marx
menganalisis dan membagi perkembangan masyarakghdnenasyarakat
komunis primitif, masyarakat feodal, masyarakat itedis, masyarakat
sosialis dan masyarakat komunisme modern. Berdasatiya pandangan
tersebut, penulis berusaha mengonstruksi pemikipatkembangan
masyarakat Tan Malaka dengan berpijak pada pemiki@ante dan Marx.
Adapun tahap perkembangan masyarakat Tan Malakat didfhat pada

bagan di bawah ini:

Bagan 4.3.1. Perbandingan Tipologi Perkembangan M asyarakat M enurut Comte, Marx dan Tan M alaka

| Masyarakat komun |

| Masyarakat komun | \1 Masyarake sosiali |
N Masyarakat sosia | N Masyarakat kapitalisn |

Masyarakat positiv | \1 Masyarakat kapitalisn | \1 Masvyarakat feod |

Masyarakat metafie | \1 Masyarakat feod | N Masyarakat metafis |
\1 Masyarakat teolog | \1 Masyarakat komun | \l Masyarakat teologi |

1. Tipologi Masyarakat Menurut 2. Tipologi Masyarakat Menurut 3. Tipologi Masyarakat Menurut Tan Malaka

Sumber: Analisa Penulis
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Sejalan dengan pemikiran Comte, Tan Malaka menieledl dasar
perkembangan masyarakat pada tahap teologis. Halemiu berbeda
dengan tahapan dasar Marx yaitu komunis primiiianasyarakat purba.
Mengapa? Sebagaimana penulis jelaskan sebelumalyjaabTan Malaka
merupakan pemikir yang kontekstual atau tidak “meoibJika di level
dasar, analisis Marx berdasarkan pada kasus raky@&bma - di mana
sistem pembagian kerja belum dimulai. Dalam arsig, Tan Malaka
mengaitkan kesejarahan dan pewarisan budaya yandidddonesia asli.
Tan Malaka melihat Indonesia tidak lepas dari pesaarkerajaan-kerajaan
Hindu-Buddha-Islam dan nilai-nilai kepercayaan yasitptnya mistis.
Sementara istilah primitif yang digunakan Marxalidselaras dengan ke
Indonesian yang diyakini Tan Malaka.

Tan Malaka meyakini dalam perkembangan masyarakiainesia asli
memiliki tiga ciri khas, yaitu animisme, dinamismgan demonismé&.
Dalam pandangan Madilog, posisnatter tersembunyi pada kekuatan-
kekuatan di dalam masing-masing kepercayaan inikaMBan Malaka
tidak setuju kalau ketiga kepercayaan ini disebuimigf. Sebab,

kepercayaan ini jelas didasarkan atas hal-hal m&elatu kekurangan

40" Animisme merupakan kepercayaan kepada roh ygliaen semua benda seperti pohon, batu,

sungai, gunung, dan sebagainya. Sedangkan dinamisngpakan kepercayaan bahwa segala
sesuatu mempunyai tenaga atau kekuatan yang dapapengaruhi keberhasilan atau kegagalan
usaha manusia dalam mempertahankan hidup. Sedamdgamonisme adalah kepercayaan
terhadap makhluk-makhluk gaib yang jahat sepetirseatau iblis. Kepercayaan animisme,
dinamisme, demonisme ini pun masih berlangsung diapat kita temui pada masyarakat
Indonesia kontemporer, seperti masyarakat pedalaf@pua dan Kalimantan. Bahkan pada
masyarakat modern/perkotaan seperti Jakarta.
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dalam pengetahuan dan teknik membuat orang méiatter’ sebagai
bayangan yang dilempar ke luar oleh kepercayaam tidak sebaliknya.
Menurut Tan Malaka, “hal ini sesungguhnya dekataBegada ikatan
antara fnattet’ dan energi, yang diterima dalam cara berpikir May!. **
Pada konteks tahap teologis ini, manusia atau malsyia selalu
berusaha mengaitkan dan percaya pada kekuatantkeka@am atau
mistik. Tan Malaka menyebut ini sebagai perkembangari logika
mistika. Misalnya, kepercayaan masyarakat Indonkesgada pohon atau
batu-batuan yang dinilainya dapat membawa sesweiarinanfaatan dan
kekuatan yang mampu menolong. Serta kepercayaadiagy makhluk
“halus” atau gaib seperti setan yang digolongkamjatk dua, makhluk
gaib yang baik dan jahat. Jika jahat, masyarakan akelakukan berbagai
ritual guna membuat makhluk gaib tersebut tidakamaGedangkan pada
makhluk gaib yang baik, biasanya masyarakat akatakwmiean ritual
memohon pertolongan dan kebaikan bagi masing-masiagyarakat.
Walaupun dalam hukum lIslam tindakan tersebut diriifeusyrik” atau
menyekutukan Tuhan. Namun mentalitas kepercayapergayan ini
sudah menjadi sesuatu yang melembaga dalam sistasyarakat,

khususnya masyarakat tradisional.

41

Lengkapnya lihat uraian Tan Malaka dalam HarryPdeze Tan Malaka: Pergulatan Menuju
Republik 1925-194%0p.Cit., hal. 285-287.
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Seiring tingkat rasionalitas berkembang. Sampaiuddam masyarakat
berproses dan masuk ke dalam tahap metafisis. Trabtadisis sebenarnya
merupakan tahap peralihan dari tahap teologis. Rabap ini, jiwa
manusia telah mampu melepaskan diri dari kekuatdikodrati, dan
beralih pada kekuatan abstraksi. Pada tahap imibakik merupakan satu-
satunya kekuatan yang dipergunakan manusia untuenaegkan adanya
segala sesuatu, sehingga berkat kemampuan abs&diksnanusia mampu
pula untuk menerangkan hakikat atau substansi semgmuatu yang ada.
Menurut Tan Malaka, pada tahap ini manusia mulangambangkan
rasionya. Adapuntractus Tan Malaka mengenai tahap teologis dan
metafisis di Indonesia dapat dilihat pade&si Massa’

Riwayat Indonesia tak mudah dibaca, apalagi dkatis Riwayat
negeri kita penuh dengan kesaktian, dongengan-dgage karangan-
karangan dan pertentangan. Tak ada seorang juariaflyat dari
Kerajaan Majapahit atau Mataram yang mempunyai apesan
dengan ahli riwayat bangsa Roma kira-kira di zadv00 tahun yang
silam, seperti Tacitus dan Caesar...Tetapi meskipemildan ada
jugalah batas dari karangan-karangan dan putar-taenkejadian
yang sesungguhnya. Tak usah terlampau jauh kigk#dm batas itu,

niscaya berjumpalah dengan intisari yang sebenarDgmikian
jugalah dengan riwayat-riwayat negeri Kita.

Kemudian pada tahap feodal. Seiring perkembangaio, réogika
untuk menguasai antar sesama manusia mulai berkgmbahap feodal

ini ada dua dimensi, penguasaan berdasarkan katapahguasaan dalam

42 Tan MalakaAksi Massa, Op.Cithal. 20-21.
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bidang produksi. Penguasaan berdasarkan kelasmbagkan seperti
adanya sistem kepatuhan, rasa hormat antara raiagat dengan golongan
kelas atas seperti kaum ningrat. Hal ini sebagaamgamng dianalisis Tan
Malaka tentang adanya hubungan kekuasaan para kajsn priyayi
dengan rakyat kromo atau rakyat kecil.

Namun pada tahap feodal yang menjadi fokus utanta Malaka
pasca dua tahap perkembangan masyarakat sebeluyaityapergeseran
analisis lebih kearah bidang ekonomi-produksi. Adasistem ekonomi-
produksi ini sebenarnya saling terkait dengan tabalogis dan metafisis,
sebagaimana sudah penulis jelaskan pada bab setyauiMenurut Tan
Malaka dengan pewarisan sifat dan sikap mistis no@mimnasyarakat
Indonesia terjebak pada dunia perbudakan. Inilaiy yargambarkan pada
fase kapitalisme awal yaitu tahap feodal.

Tahap feodal ditandai dengan adanya hubungan psodaktara
pemilik alat-alat produksi (tuan tanah) dengan pikmienaga kerja
(buruh). Sistem feodal sama halnya dengan Marx,unaénfan Malaka
merupakan sistem ekonomi yang alat produksi betapan atau tanah
dikuasai oleh tuan tanah dan proses produksinyakukbn oleh buruh
(tani). Pada tahap feodal, masyarakat mulai tetdikdo menjadi kelas-
kelas, yakni kelas pemilik alat produksi dan budghkng menjual

tenaganya.
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Manifestasi dari tahap ini yaitu, buruh mengolahata pemilik alat
produksi menjadi suatu yang memiliki nilai lebihridhanya sekedar
sebuah lahan. Namun relasi produksi ini lebih mahgugkan pemilik alat
produksi. Sedangkan kaum buruh menerima keuntuingenya sebatas
untuk mempertahankan hidup saja. Penderitaan @dmgo tini kemudian
mengalami perlawanan dari penyatuan kekuatan buam untuk
menumbangkan kekuasaan tuan tanah. Seiring tumpahkghkuasaan tuan
tanah, ada beberapa golongan yang menumpuk sisatoakiksi dari fase
feodalisme sehingga sisa hasil produksi tersebjadiian kapital atau
modal untuk memulai produksi baru dengan segalaakgman yang
dimiliki. Golongan ini disebut pemilik modal dan rdasinilah mulai
berkembang sistem kapitalisme.

Pada tahap masyarakat kapitalisme ditandai olehyaupantuk
meningkatkan keuntungan atau akumulasi kapitalssgHgesarnya. Sistem
ini didasarkan pada produktivitas kerja buruh. Kangan diperoleh dari
nilai lebih kerja buruh. Maksudnya, semakin keg@ah yang diterima oleh
buruh, maka makin besar nilai lebih yang diniknpemilik modal. Upah
yang diterima kaum buruh hanya untuk memenuhi kdtart yang sangat
pokok saja. Padahal nilai kerja dari buruh jaulihlédesar dari jumlah upah
yang diterimanya. Bagi Tan Malaka ini merupakantble dari penindasan

berupa eksploitasi kerja.
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Sampai akhirnya tahap kapitalisme ini kemudian ingat mendapat
perlawanan dan tergantikan dengan sistem komun@snud sebelum
masuk ke tahap komunis, terlebih dahulu masuk keptaosialisme. Hal
ini sebagai bentuk tahapan transisional dari sisebelumnya. Pada tahap
ini, menurut Tan Malaka sebagai upaya perwujudamujoe corak
distribusi yang lebih adil dan merata. Di tahap juga, kaum buruh
menghimpun kekuatannya untuk melakukan revoludetanat.

Setelah revolusi proletariat tercapai. Maka madgsrgang diidealkan
oleh pendiri ideologi ini yaitu Marx dapat terwujuglaitu masyarakat
komunis atau masyarakat tanpa kelas. Menurut Talakdatujuan dari
komunisme adalah menggantikan sistem kapitalismeg yanembuat
dimensi keadilan semakin bias. Ketertindasan damidtienan rakyat
Indonesia menurut Tan Malaka merupakan manisfestakidari kebiasan
keadilan pada keberlakuan kapitalisme ini. Senaglegah hal tersebut,
menurut Amartya Sen “kemiskinan dan rasa ketidd&kadpada suatu
waktu akan melahirkan kekerasan antar mandsia”.

Kekerasan, khususnya antar masyarakat Indoneid ipang tidak
diinginkan oleh Tan Malaka. Mengapa? Sebab kekerdsarizontal
menurut Tan Malaka akan membuat kekuatan masyarkidainesia
menjadi lemah terhadap kekuatan imperialisme asitay terciptanya
disintegrasi. Ini kiranya yang diingatkan Tan Malalpada bangsa

Indonesia di masa kini. Menurut Tan Malaka denganybaknya suku

43 Lihat, Amartya SerKekerasan dan llusi Tentang Identifg&erpong: Marjin Kiri, 2007), hal. 187.
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bangsa yang dimiliki Indonesia dengan segala karakikalnya, akan
menjadi modal dalam melawan gempuran kekuatan &legpite maupun

imperialisme asing. Hal ini sebagaimana yang dikexkan Tan Malaka,

Selama Indonesia ke dalam tetap bersatu dan sadidl@ama itu
mereka (negara imperialis) akan menangguhkan ugahaerampas
Indonesia. Akan tetapi begitu lekas perpecahan atiand, mereka
(negara imperialis) akan segera mendapatkan jalataksanakan
untuk sekian kalinya politikdevide et impenmaya (memecah belah
rakyat dalam golongan-golongan untuk dikuasai) hedia terdiri dari
pelbagai pulau yang berada pada pelbagai tingk&ebudayaan,
memberikan lapangan baik bagi pencuri-pencuri masional.
Daerah-daerah di luar Jawa yang bersifat sangatii®deecil akan
mudah dapat diperalat melawan Jawa yang sangagtéiisl Suatu
keadaan seperti di Tiongkok, Mexico, dan negarareg\merika
Selatan akan dialami orang di Indonesia, yaitu dolmba imperialis
dan perang saudara yang kronis (yang tumbuh teemeras pada
waktu-waktu tertentu?

Dengan demikian, Tan Malaka sejalan dengan peamKifarx bahwa
masyarakat komunis merupakan tahapan masyarakaj ibeal bagi

perkembangan masyarakat. Tan Malaka menambahkan,

Di masa kekuasaan diktator proletariat (berlakunya
komunisme), maka industri besar yaitu industri-stduyang cukup
terpusat, dinasionalisi. Itu berarti bahwa industdustri itu
diserahkan kepada negara proletar. Dengan nasiasialindustri-
industri besar, hak milik perseorangan tak berl&gi dan diganti
dengan hak milik komunal. Dengan demikian juga akapuslah
anarkisme (kekerasan) dalam produksi, yaitu : masithan barang
keperluan hidup yang satu sama lain tidak ada sdnglutnya
sebagaimana yang terjadi dalam masyarakat kapit&msbagai
gantinya diadakanlah rasionalisasi, yaitu mengkasibarang-barang
keperluan hidup menurut kebutuhan masyarakat. Dernggusnya
hak milik perseorangan dan anarki dalam produksisgngan juga

* Tan MalakaNaar de 'Republiek Indonesia’, Op.Cital. 12.
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akan hapus. Berhubungan dengan itu juga akan l&iydata-kata
yaitu : Kasta Proletar dan Kasta Borjuasi...Jika inglsme tak ada
lagi, perang imperialis pun tak akan ada. Pendeta kdalam
masyarakat komunis akan hapuslah adanya hak nglikeprangan,
anarki dalam produksi, persaingan, kasta-kasta,erni@jpsme dan
peperangan imperialis. Sebagai gantinya tersusutiak milik

bersama, produksi rencana, penukaran produksi desigearela dan
internasionalisme, yaitu perdamaian, kerjasama parsaudaraan
antara berbagai bangsa di duftia.

Lagi-lagi Tan Malaka berbeda pandangan dengarx,Mdususnya
dalam hal mengenai negara. Jika Marx menyatakanvdakbetelah
terjadinya revolusi proletariat dan terwujudnya étasaan kelas, maka
fungsi negara tidak diperlukan lagi, dan dengardisigtya negara akan
hilang. Lain halnya dengan Tan Malaka. Menurutnyagti negara di sini
tetap diperlukafi® Untuk itu Tan Malaka mengusulkan suatu bentuk
negara Indonesia yaitu negara republik. Di manaargegepublik ini
dikelola oleh sebuah organisasi. Dengan demikiameks revolusi Tan
Malaka tidak semata-mata menumbangkan sistem kapita melalui
revolusi proletariat, melainkan juga kekuasaan mapsme. Sehingga
dapat tercipta negara Indonesia sebagai negarabgadgulat dan merdeka
sepenuhnya.

Namun dalam konteks ke-Indonesia. Tan Malaka maeyadkentuk

ideal masyarakat Indonesia adalah masyarakat isosMéngapa bukan

%5 Tan MalakaNaar de 'Republiek Indonesia’, Op.Cital. 7-8.

6 Lengkapnya lihat Hasan Nasliijlosofi Negara Menurut Tan MalakéJakarta: LPPM Tan
Malaka, 2004).
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komunis? Ada beberapa faktor penyebabnya; pertaitaacita masyarakat
komunis kemudian disadari Tan Malaka merupakanasesyang sangat
utopis di Indonesia. Bahkan Rusia sebagai pusatade komunis pun
konsep dasar masyakat tanpa kelas tidak berjalagadeoaik.

Dalam tataran praksis ideologis, komunisme hanymmoabergerak
sampai level revolusi proletariat. Setelah itu,ap&aum komunis tetap
melakukan praktik-praktik kelas, bahkan kediktatoréiu tergambarkan
pada model kenegaraan Rusia yang berhasil mewujudiexolusi
proletariat. Padahal secara substansi, cita-citaukas yang diusung Marx
menciptakan masyarakat tanpa kelas dan kediktatdveemurut Frans
Magniz Suseno, “ajaran Marx yang dilembagakan @&grbels dan Lenin
sebenarnya tidaklah sama dengan apa yang dipikiltanx”.*” Lebih
lanjut ditambahkan Soe Hok Gie bahwa “revolusi ®kto 1917
menginginkan hapusnya kelas-kelas masyarakat tgtaqg didapat ialah
kelas baru dari rejim komuni$®.

Kedua, komunisme berlawanan dengan prinsip keagamaa
Komunisme mengajarkan nilai-nilai penolakan padara@ agama.
Sedangkan Tan Malaka sadar bahwa masyarakat Indomessupakan

mayoritas beragama. Dan hal itu sangat bertolakakbe antara

4" Lihat uraian ini dalam Frans Magnis SusenBemikiran Kalr Marx: dari Sosialis Utopis ke
Perselisihan Revisionism®p.Cit, hal. 4-5.
8 Soe Hok GieCatatan Seorang Demonstradakarta: LP3ES, 1983)al. 101.
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komunisme dengan masyarakat Indonesia. Melihat teedebut, Tan
Malaka lebih memusatkan perjuangannya kepada aaaljarakat sosialis.
Masyarakat sosialis dalam pandangan Tan Malakaladahsyarakat
yang segala aktivitas distribusi ekonomi meratarkdmdilan, dan
kekuasaan sepenuhnya berada pada masyarakat. Datlaran mikro,
masyarakat sosialis merupakan individu yang menya#mala hak dan
kewajibannya sebagai warga negara dan makhlukl sHisikini diperlukan
guna membangun kelanjutan peradaban manusia yahdaadmakmur.
Dengan begitu, secara sosiologis tahap ideal pdr&egan masyarakat

Indonesia dalam analisis Tan Malaka yaitu masyasdsalis.

. Teori Konflik

Sebagaimana penjelasan tentang peta teoritis Talakil mengenai
perubahan sosial dan tipologi perkembangan masyar8lkcara dialektis,
kedua hal tersebut memiliki hubungan dalam melahirkuatu konflik.
Tan Malaka menyadari, bahwa dalam proses perkerabantasyarakat
selalu terjadi benturan. Oleh sebab itu menurutr@&immel, konflik
merupakan gejala yang tidak dapat dihindari dalaasyarakat. Dalam
pembahasan ini, penulis mencoba memetakan pandagaiik Tan
Malaka dalam peta teori konflik modern.

Membahas mengenai teori konflik dalam persfekdéih Malaka, tidak

lepas dari latar belakang pandangan Tan Malakadegh konflik. Untuk
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itu penulis akan menjelaskan terlebih dahulu sesargkat tentang apa
saja yang menjadi latar belakang pandangan Tankislaéahadap konflik.
Berdasarkan beberapa karya Tan Malaka, penulis akersfan analisis
latar belakang tersebut ke dalam tiga fenomena,yaértarungan ideologi;
fenomena politik dan ekonomi; dan kedaulatan negara

a. Pertarungan ideologi

Pada awal abad 19, begitu kuatnya pertarunganlogieali
negara-negara dunia. Tidak terkecuali di Indonssraliri. Kontradiksi
ideologi yang berkembang saat itu antara komunisoselisme
dengan kolonialisme-imperialisme-kapitalisme. &®mgan ideologi
ini tidak lain sebagai sebuah eksistensi kekuatan Hekuasaan.
Bermula dari pemikiran Marx dan Engels yang kemudiikenal
dengan ideologi komunis pada abab ke-19. Mulaiddir Ipertarungan
disosiatif antar ideologi yang ada saat itu.

Ideologi komunis mewakili suara keadilan dan peslaan atas
kejamnya perlakuan elite penguasa kepada kaumtanialesaat itu.
Lawan ideologi komunis yang begitu mendapat sordfanx adalah
kapitalisme. Menurut Marx, kapitalisme tidak laiebagai sebuah
renkarnasi sempurna dari kolonialisme dan impernad. Untuk itu
Marx menulis Das Capital sebagai refleksi realitas yang dilihatnya

atas mengguritanya kapitalisme di Inggris pada rvadaria.
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Marx melihat bahwa kapitalisme lebih kejam dadgdeodal.
Gambaran kekejaman kapitalisme itu digambarkan M&ag fenomena
pekerja perempuan, anak-anak, dan penyakit tubmsisul yang
membunuh kaum pekerja dalam jumlah yang besar. &aakhirnya
berkembanglah ideologi komunis sebagai tandingan keologi

kapitalisme.

. Fenomena politik dan ekonomi

Kekuatan politik dan ekonomi yang dijalankan pitkakonial dan
imperialis membuat rakyat Indonesia mengalami petade yang
sangat hebat. Pertentangan antar kelas sanghateBiagi kelas rendah
maka dirinya akan berada pada posisi tertindas. iHaditunjukan
dengan banyaknya penduduk Indonesia yang menjadihbuli
negerinya sendiri dengan bekerja kepada pemilikatod

Politik etis yang dijalankan pihak kolonial Belandernyata
membawa dampak yang lebih buruk bagi rakyat Indanekustru
dengan politik etis ini, Belanda lebih bebas memkhn praktik
imperialisnya tanpa ada perlawanan dari rakyat red@m. Praktik-
praktik politik yang dijalankan pihak Belanda tidd&in sebagai

mistifikasi terhadap rakyat Indonesia.
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Sedangkan pada bidang ekonomi, perusahaan-perusghag
dimiliki oleh pihak asing menjadi media produkslanilebih. Kaum
buruh dalam pandangan Tan Malaka hanya sebagan mesighasil
kekayaan untuk pemilik modal. Selain itu, ekonorapikalis hanya
lebih mementingkan dirinya sendiri dibandingkan rkaburuh yang
sudah bekerja untuknya. Untuk itu, menurut Tan IKelaistem

ekonomi seperti ini harus diganti dengan sistermeku sosialis.

c. Kedaulatan negara

Selain kapitalisme, imperialisme menurut Tan Malakerupakan
perwajahan dari penindasan yang sifatnya geogréfidonesia di
bayang-bayang imperialisme, tidak mampu menjadareegang bebas
mengatur dirinya sendiri. Imperialisme tidak lagbagai penjara bagi
kebebasan Indonesia untuk menjalankan segala taktisosial, politik,
ekonomi dan sebagainya.

Untuk itu dalam Gerpolek Tan Malaka melihat baHn@onesia
harus menjadi negara yang berdaulat dengan metemérdekaan 100
persen. Hal ini dilakukan dengan serentak oleh gamen bangsa
dalam melawan para imperialis melalui revolusi gtadiat.

Berangkat dari penjelasan latar belakang ini, mégnlian Malaka

realitas sosial tidak lepas dari pertarungan idgoldan kepentingan.
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Konflik sendiri dimaknai Tan Malaka sebagai sebukbnsekuensi
stratifikasi sosial. Dengan ini, Tan Malaka sep@adalengan Marx dalam
melihat pelaku utama konflik yaitu kelas-kelas absbDi posisi ini Tan
Malaka berada pada konflik kelas. Adanya kelas akalahirkan berbagai
pertentangan demi menunjukan kelas mana yang kbabab pada
dasarnya, setiap manusia memiliki kepentingan-kapgen. Jadi konflik
itu bersifat disosiatif, namun di sisi lain konflijkga dapat melahirkan

kesadaran untuk melawan.

4.4. Ringkasan

Tan Malaka sama halnya dengan Gramsci, menerapkafisia
sosiologi sebagai praksis pergerakan. Pada levalisesy Tan Malaka
menempatkan subyek sosiologi pada pembahasan mikkos. Oleh karena
itu dalam konteks paradigma sosiologi, Tan Malakeatla pada paradigma
integratif. Metode sosiologi yang digunakan Tan &kal yaitu metode
historis-komparatif. Maka tidak heran, dalam setkapyanya sangat kental
metode sosiologi ini. Selain itu, Tan Malaka dalddmmaks revolusi
proletariat berbeda dengan Marx. Negara yang dgb@mdangan Marx
dihilangkan, namun Tan Malaka melihat negara tetdp sebagai sesuatu

organisasi yang mengatur.
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Sementara itu, Tan Malaka meyakini masyarakat paan suatu
konsekuensi yang dialektis. Pertentangan di dalanmgrupakan sesuatu
yang pasti. Sebab, setiap masyarakat memiliki kepgam-kepentingan, baik
bersifat politis maupun ideologis. Kesejarahan eeriangan masyarakat
Indonesia tidak lepas dari pengaruh kerajaan nasanfehingga sifat mistis
melekat dalam tata kehidupan masyarakat Indonesia.

Jika secara universal Marx dan Tan Malaka melibeituk ideal
masyarakat yaitu masyarakat komunis. Namun Tan WKdaléidaklah
seambisius Marx dalam meyakini bentuk masyarakatukos. Justru seiring
perkembangan intelektual Tan Malaka, Tan Malakaakiey bentuk tersebut
merupakan suatu utopis dan “proyek ideologis” yagagal. Hal ini
didasarkan refleksi Tan Malaka atas praksis idedomunis di Rusia. Maka
untuk itu, Tan Malaka lebih meyakini arah ideal yaaakat yaitu masyarakat

sosialistis.



